



2.1 Program Linier 
Program linier (linier programming) adalah metode optimasi untuk 
menentukan nilai optimum dari fungsi tujuan linier pada kondisi pembatasan-
pembatasan (constraints) tertentu (Ruminta, 2009). Pembatasan-pembatasan 
tersebut biasanya keterbatasan yang berkaitan dengan sumber daya seperti: 
a. Bahan mentah 
b. Uang 
c. Waktu 
d. Tenaga kerja, dll. 
Persoalan program linier dapat ditemukan pada berbagai bidang dan dapat 
digunakan untuk membantu membuat keputusan untuk memilih suatu alternatif 
yang paling tepat dan pemecahan yang paling baik (the best solution).  
 
2.1.1 Ciri-Ciri Program Linier 
Program linier memiliki 4 ciri khusus, yaitu: 
a. Penyelesaian masalah mengarah pada pencapaian tujuan maksimasi atau 
minimasi 
b. Kendala yang ada membatasi tingkat pencapaian tujuan.  
c. Ada beberapa alternatif penyelesaian 
d. Hubungan matematis bersifat linier 
 
2.1.2 Unsur-Unsur Program Linier  
Dalam program linier terdapat 3 unsur penting, yaitu: 
1. Variabel keputusan 
Variabel keputusan adalah variabel yang menguraikan secara lengkap 





2. Fungsi Tujuan  
Adapun tujuan dalam program linier adalah masalah optimasi yakni tujuan 
memaksimumkan atau meminimumkan sesuatu dimana  tingkat pencapaian 
tujuan ini dibatasi oleh kendala yang mencerminkan keterbatasan dari 
kapasitas waktu produksi kemampuan yang dimiliki. 
3. Kendala Tujuan 
Kendala merupakan batasan-batasan yang harus diperhatikan dalam 
penyelesaian program linier. Kendala tersebut dibuat dalam fungsi linier. 
 
2.1.3 Model Program Linier 
Model program linier dibagi dua yaitu model program linier persoalan 
maksimum (maksimasi) dan model program linier persoalan minimum 
(minimasi). Secara umum model program linier dapat dinyatakan sebagai berikut: 
1. Bentuk Baku Model Program Linier: 
Maksimum 
                           (2.1) 
dengan kendala 
                         
                         
                                                                              (2.2) 
                             
     ,           
Masalah di atas dapat diringkas sebagai berikut: 
Maksimum 
  ∑   
 
            (2.3) 
dengan kendala 
 ∑    
 
            ,                (2.4)
                        ,          
Keterangan: 
  : Fungsi tujuan  
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   : Koefisien ke-   pada fungsi tujuan 
   : Variabel keputusan ke-   
   : Koefisien teknis (banyaknya sumber   yang diperlukan untuk menghasilkan 
setiap unit  ) 
   : Kapasitas sumber   yang tersedia (nilai ruas kanan pembatas/kendala) 
  : Macam batasan sumber atau fasilitas yang tersedia  
  : Macam kegiatan yang menggunakan sumber atau fasilitas yang tersedia  
 
2. Bentuk Matriks Model Program Linier: 
Maksimum              (2.5) 
dengan kendala             (2.6) 
      
Keterangan: 
  : Fungsi tujuan  
   : Vektor kolom dari koefisien fungsi tujuan 
  : Vektor kolom variabel yang tidak diketahui 
  : Matriks koefisien kendala 
  : Vektor kolom ruas kanan kendala  
 
2.2 Program Pecahan Linier 
Program pecahan linier dikembangkan oleh seorang matematikawan 
Hungaria B. Martos dan asosiasinya sekitar tahun 1960. Kelebihan program 
pecahan linier terletak pada fungsi tujuan yang merupakan sebuah pecahan (rasio). 
Fungsi tujuan program pecahan linier dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Maksimum    
     
     
       (2.7) 
dengan kendala             (2.8) 
     
Keterangan: 




  : Vektor baris dari koefisien fungsi tujuan (meminimalkan dana/modal) 
  dan   : Skalar (konstanta) 
 
2.3 Transformasi Program Pecahan Linier 
Untuk menyelesaikan masalah program pecahan linier langkah awal yang 
perlu dilakukan adalah mengubah masalah program pecahan linier menjadi 
program linier. Untuk mengubah masalah program pecahan linier menjadi 
program linier maka perlu dilakukan transformasi aljabar menggunakan konstanta 
program pecahan linier yaitu   pada pembilang dan   pada penyebut dibentuk 
seperti berikut: 
   
     
     
 
     








(       ) 




       (2.9) 
definisikan 
    
       
 
     (2.10) 
   
 
     
     (2.11) 
   
 
 
         (2.12) 
diperoleh fungsi tujuan setelah transformasi yaitu: 
             (2.13) 
Kemudian mencari fungsi kendala dengan menginvers fungsi dari  . Invers fungsi 
dari   yaitu: 
   
  
     
     (2.14) 
kemudian substitusikan pada kendala maka kendala setelah transformasi menjadi: 
 (      )        (2.15) 
definisikan 
              (2.16) 
maka diperoleh kendala setelah transformasi yaitu: 
           (2.17) 





2.4 Metode Simpleks Direvisi 
Metode simpleks direvisi merupakan suatu metode untuk menyelesaikan 
masalah program linier. Metode ini adalah modifikasi dari metode simpleks yang 
menawarkan kesempatan untuk meningkatkan efisiensi dalam komputasinya. 
Jumlah iterasi dan langkah-langkah yang digunakan pada kedua metode tetap 
sama, perbedaannya terletak pada perincian perhitungan kolom kunci dan baris 
kunci. Konsep dasar dari metode simpleks direvisi adalah jika suatu program 
linier diasumsikan memiliki solusi fisibel basis, maka nilai variabel basis dan 
fungsi objektif dapat diperoleh dengan menetapkan nilai nol pada variabel 
nonbasis.  
Untuk menyelesaikan masalah program linier menggunakan metode 
simpleks direvisi maka dilakukanlah langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mengubah fungsi tujuan dan fungsi kendala ke dalam bentuk baku.  
Fungsi kendala ditambahkan variabel slack (     ) untuk kendala dengan 
pertidaksamaan ( ) dan dikurangkan variabel surplus (     ) untuk kendala 
dengan pertidaksamaan ( ). Untuk kendala dengan persamaan ( ) 
ditambahkan variabel artificial (     ).  
2. Mengubah fungsi tujuan dan fungsi kendala ke dalam bentuk matriks. 
3. Menentukan vektor kolom               dan   berdasarkan kendala pada 
langkah 2. 
 dengan: 
     : Vektor kolom ke-  pada fungsi kendala    
4. Menentukan invers basis awal  
 Menentukan invers basis awal sebagai berikut: 
          
 dengan: 
    : Matriks basis 
    : Matriks identitas 
      : Matriks invers basis 
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5. Menentukan nilai      , jika nilai         maka pemecahan optimal 
telah tercapai. 
              
diketahui 
      
   
dengan: 
   : Fungsi tujuan ke-  
     : Koefisien ke-  pada fungsi tujuan 
     : Koefisien basis  
6. Menentukan ruas kanan 
      
  
   
7. Menentukan kolom kunci  
 Kolom kunci adalah kolom yang mempunyai nilai paling negatif dengan 
angka terbesar. 
      
     
 dengan: 
     : Kolom kunci ke-  
8. Menentukan baris kunci  
 Baris kunci ditentukan berdasarkan nilai indeks positif terkecil. Cara 
menentukan indeks sebagai berikut:  
 ̃  
   
   
 
 dengan: 
   ̃  : Indeks ke-  
      : Nilai kanan ke-  pada baris ke-  
      : Kolom kunci ke-  pada baris ke-  
9. Menentukan nilai   dan   
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  : Vektor kolom nilai-nilai baris kunci 
     : Angka kunci 
     : Baris ke-  pada vektor kolom variabel keluar 
    : Matriks identitas yang telah digabungkan dengan    
10. Menentukan invers basis baru 
         
   
11. Mengulangi langkah (5-10) hingga diperoleh solusi optimal dalam metode 
simpleks direvisi. 
Contoh kasus: 
 Seseorang ingin menginvestasikan asetnya pada PT. Almenta. Bahan dasar 
yang sering digunakan yaitu Rotan Lilin, Rotan Manau, dan Rotan Seuti. Produk 
yang dibuat dari bahan tersebut adalah 1 set lengkap (meja dan kursi). Biaya awal 
untuk membeli peralatan-peralatan dan mesin sekitar 30 juta. Rata-rata biaya yang 
dihabiskan untuk membuat 1 set lengkap dengan berbagai bahan rotan terdapat 
dalam Tabel 2.1 berikut (dalam juta).  







Mentah 1 Set Lengkap 
Rotan 
Lilin 6 7 35 
Rotan 
Manau 5 6 30 
Rotan 
Seuti 4 5 25 
 




1. Investasi biaya maksimal untuk bahan mentah  : 35 Juta 
2. Investasi biaya maksimal untuk pegawai : 25 Juta 




 Tahap awal penyelesaian kasus di atas adalah mendefinisikan variabel-
variabel keputusan yaitu: 
   :  Jumlah set lengkap produk (meja dan kursi) dengan bahan dasar Rotan Lilin 
   :  Jumlah set lengkap produk (meja dan kursi) dengan bahan dasar Rotan 
Manau 
   : Jumlah set lengkap produk (meja dan kursi) dengan bahan dasar Rotan Seuti 
  Tahap selanjutnya adalah mengidentifikasikan fungsi tujuannya. Karena 
tujuan utamanya memaksimalkan hasil penjualan dan meminimalkan dana 
investasi yang digunakan maka akan dibuat fungsi tujuan dengan membandingkan 
harga jual dengan modal yang dibutuhkan. Fungsi tujuan dapat dibentuk sebagai 
berikut: 
 Maksimalkan   
              
                
   
 Setelah menentukan fungsi tujuan, langkah selanjutnya adalah 
mengidentifikasi fungsi kendalanya sebagai berikut: 
                
                
 Langkah selanjutnya adalah mengubah masalah program pecahan linier 
menjadi masalah program linier menggunakan transformasi aljabar sebagai 
berikut: 
Dengan menggunakan Persamaan (2.13) maka hasil transformasi fungsi tujuan 
program pecahan linier yaitu: 
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 Maksimalkan                    
Kemudian transformasikan kendala program pecahan linier menggunakan 
Persamaan (2.17). Hasil transformasi fungsi kendala sebagai berikut: 
                      
                      
 Maka masalah program linier yang akan diselesaikan dengan metode 
simpleks direvisi adalah sebagai berikut: 
Maksimalkan                   
dengan kendala                      
                        
 Langkah selanjutnya adalah mengubah fungsi tujuan dan kendala ke dalam 
formulasi standar simpleks sebagai berikut: 
Maksimalkan 
                          
dengan kendala   
                             
                             
Selanjutnya mengubah fungsi tujuan dan kendala dari formulasi standar simpleks 
ke dalam formulasi standar matriks sebagai berikut: 
















dengan kendala  [
   
   
   
   
   


























Selanjutnya menentukan vektor kolom               dan   
   [
   
   
] ,    [
   
   
] ,    [
   
   
] ,    [
 
 
] ,    [
 
 





Kemudian menentukan invers basis awal sebagai berikut: 




]    





1. Menghitung nilai       untuk    dan    
       
   




  [  ] 
               (     )  (     ) 
    [  ] [
   
   
   
   
]  [    ] 
    [      ] 
 karena         maka pemecahan optimal pada iterasi 0 belum tercapai 
dan lanjut ke langkah 2. 
2. Menentukan ruas kanan 
     
    











3. Menentukan kolom kunci  
    
     




   





   
   
] 
4. Menentukan baris kunci berdasarkan nilai indeks terkecil 
 ̃  
   
   
 
 ̃  
   
   
 
  
   
            
 ̃  
   
   
 
  
   
             
Nilai indeks terkecil terletak pada  ̃  oleh sebab itu maka yang menjadi angka 
kunci (  ) adalah     pada kolom kunci yaitu    . 
 
5. Menentukan nilai   dan   
  [
       ⁄
    ⁄
]  [
        
        
]  
  [
         
         
] 
6. Menentukan invers basis baru  
       
   
       [
         





    [
         
         
] 
Iterasi 1 
1. Menghitung nilai       untuk    dan    
       
  
  
  [   ] [
         
         
] 
  [         ] 
               (     )  (     ) 
    [         ] [
   
   
 
 
]  [   ] 
    [                ] 
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 karena         maka pemecahan optimal pada iterasi 1 belum tercapai 
dan lanjut ke langkah 2. 
2. Menentukan ruas kanan baru 
     
  
   
    [
         






           
           
] 
3. Menentukan kolom kunci 
    
  
    
   [
         
         
] [
   
   
] 
  [
           
          
] 
4. Menentukan baris kunci berdasarkan nilai indeks terkecil 
 ̃  
   
   
 
 ̃  
   
   
 
           
           
             
 ̃  
   
   
 
           
          
             
 Nilai indeks terkecil terletak pada  ̃  oleh sebab itu maka yang menjadi angka 
kunci (  ) selanjutnya adalah     pada kolom kunci yaitu           .   
5. Menentukan nilai   dan   
  [
                    ⁄
           ⁄
]  [
        
        
] 
   [
         
         
] 
6. Menentukan invers basis baru 
       
  
  
     [
         
         
] [
         
         
] 
   [
         





1. Menghitung nilai       untuk    dan    
       
  
  
  [   ] [
         
         
] 
  [         ] 
               (     )  (     ) 
    [         ] [
   
   
 
 
]  [   ] 
    [                ] 
 karena         maka pemecahan optimal pada iterasi 2 belum tercapai 
dan lanjut ke langkah 2. 
2. Menentukan ruas kanan baru 
     
  
   
    [
         






           
           
] 
3. Menentukan kolom kunci 
    
  
    
    [
         
         
] [
   
   
]  
  [
           
           
] 
4. Menentukan baris kunci berdasarkan nilai indeks terkecil 
 ̃  
   
   
 
 ̃  
   
   
 
           
           
             
 ̃  
   
   
 
           
           
             
Nilai indeks terkecil terletak pada  ̃  oleh sebab itu maka yang menjadi angka 
kunci (  ) selanjutnya adalah     pada kolom kunci yaitu            .  
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5. Menentukan nilai   dan   
  [
                     ⁄
            ⁄
]  [
     
        
] 
    [
      
         
] 
6. Menentukan invers basis baru 
       
  
  
        [
      
         
] [
         
         
] 
     [
      
         
] 
Iterasi 3 
1. Menghitung nilai       untuk    dan    
       
  
  
  [   ] [
      
         
] 
  [         ] 
               (     )  (     ) 





]  [  ] 
    [         ] 
 karena         maka pemecahan optimal pada iterasi 3 telah tercapai dan 
lanjut ke langkah 2 untuk memperoleh nilai   ,    dan   . 
2. Menentukan ruas kanan baru 
     
  
   
    [
      







           
] 
Pada langkah ke-2 di iterasi ke-3 diperoleh nilai      ,      dan    
           . Maka nilai     ( )    ( )    (           )         .  
II-15 
 
 Langkah selanjutnya adalah mentransformasikan hasil optimal dari 
program linier yang bervariabel   menjadi bentuk program pecahan linier 
bervariabel   sebagai berikut: 
  
  






           
]    
  [     ] [
 
 


























Artinya nilai     ,      dan     . Dengan menggunakan   pada program 
pecahan linier maka   
  ( )   ( )   ( )
  ( )   ( )  ( )   
        .  
Langkah selanjutnya yaitu menambahkan konstanta   pada fungsi tujuan 
program pecahan linier sebagai berikut: 
  
              
                
   
  
  ( )    ( )    ( )




         
 PT. Almenta akan memperoleh keuntungan sebesar Rp. 1.700.000,- 
apabila hanya menjual 5 set lengkap produk (meja dan kursi) dengan bahan dasar 
rotan seuti. Artinya perbandingan harga jual dan modal investasi yang digunakan 
pada PT. Almenta adalah 1 : 0,6. 
